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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari narasumber perusahaan, meskipun sumber 

daya manusia sudah mengikuti program pengembangan kompetensi sebagaimana telah 

disebutkan di atas, namun belum sepenuhnya sumber daya manusia berhasil dan sukses dalam 

pelaksanaan tugasnya. Hal ini bisa disebabkan karena adanya kompetensi lain yang belum 

dipertimbangkan. Misalnya kompetensi sosial, dan kompetensi hard skill – soft skill.    

Kompetensi sosial yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari 

pemahaman diri sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial. Kompetensi ini 

perlu dimiliki sumber daya manusia dengan tujuan untuk memahami secara personal (diri 

sendiri) karakteristik pribadi dan dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kompetensi hard skill dan soft skill memiliki arti bahwa kompetensi soft skill yaitu 

kemampuan untuk berkomunikasi, membangun hubungan dengan orang lain, kemampuan untuk 

memahami orang lain, empati, kejujuran, integritas, kemampuan memberikan motivasi, 

kemampuan untuk memimpin, kemampuan adaptasi, dan lain sebagainya. Sedangkan kompetensi 

hard skill yaitu kompetensi yang terlihat nampak dan dapat ditunjukan serta merta.  

Kedua kompetensi tersebut masih diperlukan untuk melengkapi pengertian kompetensi 

dasar (pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja) yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-

tugas dan pekerjaan pemasaran produk (pesawat terbang). Ketiga kompetensi tersebut juga harus 

dikembangkan oleh sumber daya manusia bagian pemasaran secara terpadu dan 

berkesinambungan.  



92 

 

 
 

Penulis menyarankan agar dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia 

pemasaran di PT. Dirgantara Indonesia, tidak hanya mengembangkan kompetensi yang terdiri 

dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja, tapi juga memperhatikan kompetensi sosial dan 

spiritual.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan studi teori kompetensi yang diuraikan dalam tugas akhir ini, 

peneliti menyarankan hal-hal berikut: 

A. Kepada Perusahaan 

1. Agar hasil pengembangan kompetensi dapat lebih maksimal, maka pengembangan 

kompetensi SDM Pemasaran hendaknya merupakan kerjasama antara SDM dengan 

Manajer. Inisiatif pengembangan harus datang dari individu SDM, dan para Manajer 

membimbing SDM dengan sungguh-sungguh 

2. Karena secara teoritis komponen kompetensi sikap kerja masih dapat diuraikan menjadi 

komptensi perilaku dan kompetensi peran kepemimpinan, maka peneliti menyarakan agar 

Perusahaan mulai membangun kompetensi SDM Pemasaran ke arah yang lebih luas yaitu 

pemodelan dan pengembangan kompetensi peran dan perilaku yang dibutuhkan 

seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dengan sempurna.  

3. Jika Perusahaan dapat memodelkan kompetensi SDM Pemasaran berupa pengetahuan, 

keterampilan, perilaku dan kepemimpinan yang dibutuhkan, maka pelatihan-pelatihan 

dan pengembangan dapat disusun berbasis kompetensi tersebut.  

B. Kepada Peneliti berikut 
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1. Karena penelitian pengembangan kompetensi SDM Pemasaran yang dilakukan peneliti 

saat ini baru sebatas dasar-dasar pengembangan kompetensi, maka peneliti menyarankan 

untuk meneliti dan mempelajari pemodelan dan pengembangan kompetensi SDM 

Pemasaran pada ruang lingkup yang lebih luas. 

2. Pada studi dan penelitian ini, ruang lingkup penelitian dibatasi pada pengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Secara teori masih ada komponen sikap kerja 

yang perlu diperhatikan dan dikembangkan yaitu: kompetensi perilaku dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dan kompetensi peran kepemimpinan. Maka peneliti 

menyarankan untuk mempelajari pemodelan dan pengembangan kompetensi perilaku dan 

peran kepemimpinan tersebut. 
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